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Abstract

The presence of ChatGPT, which is based on Artificial Intelligence (Al), has attracted public attention
and become a polemic. This application is beneficial for users in finding information, translating
languages, and generating text similar to human speech. OpenAl's decision to launch the ChatGPT Plus
service is related to its monetization strategy and maintaining user interest. In this regard, a study was
conducted using the Naive Bayes method to classify the sentiment of the Twitter community towards
ChatGPT in the period 30/11/2022 to 31/12/2022. This study took 5001 tweet data from the available
dataset and used TF-IDF and BOW feature extraction, dividing data into 70% training and 30% test
data. This research gets the highest accuracy value of 59% using BOW feature extraction.
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1. Pendahuluan

ChatGPT adalah sebuah aplikasi yang dikembangkan oleh OpenAl, yang menggunakan
teknologi deep learning dengan Natural Language Processing (NLP) yang berguna dalam
membantu pengguna dalam menemukan informasi, menerjemahkan bahasa, atau
menghasilkan teks baru yang mirip dengan ucapan manusia (Nursaid, 2023). Saat ini juga,
media sosial telah menjadi sarana bagi masyarakat Indonesia untuk berkomunikasi dan
menyatakan pendapat mereka. Twitter merupakan salah satu media sosial yang sangat populer
di Indonesia sebagai platform untuk menyuarakan aspirasi melalui tweet atau cuitan (Sabily
dkk., 2019). Salah satu topik yang banyak dibicarakan oleh masyarakat di Twitfer saat ini
adalah ChatGPT. ChatGPT dapat dijadikan pendukung dalam pembuatan keputusan tertentu
untuk menunjang keberhasilan layanan monetisasi dan mempertahankan minat pengguna
terhadap ChatGPT.

Untuk menentukan nilai frekuensi sebuah kata dalam sebuah dokumen dapat menggunakan
metode TF-IDF. Metode ini menentukan seberapa relevan sebuah kata di dalam sebuah
dokumen. Penggunaan metode ini berguna untuk memberikan peringkat pada dokumen yang
dipelajari secara ekstensif, untuk model ruang vektor. Mengikuti pertimbangan dari model
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diskrimnasi kata, mereka berpendapat bahwa kata yang muncul dalam dokumen harus diberi
nilai sebanding dengan frekuensi kata dan terbalik sebanding dengan frekuensi dokumen.
Pembobotan skema yang mengikuti pendekatan ini disebut TF x IDF (Qasem dkk., 2015).

Selain metode TF-IDF, metode Bag of Words (BOW) adalah salah satu metode yang digunakan
untuk mengambil fitur dari kalimat atau dokumen. Model BOW merubah data teks menjadi
vektor dengan panjang yang telah ditentukan melalui penghitungan kemunculan kata-kata.
Penggunaan BOW melibatkan dua tahap, yaitu menentukan kata-kata yang ada dalam seluruh
kalimat atau dokumen, dan menentukan metode penilaian untuk setiap kemunculan kata yang
telah diidentifikasi sebelumnya. Metode penilaian dapat berupa metode sederhana seperti
menggunakan nilai biner untuk menunjukkan keberadaan kata atau menggunakan nilai non-
biner untuk menunjukkan frekuensi kemunculan kata tersebut (Beheshti dkk., 2022).
Penerapan metode BOW telah dilakukan pada penelitian mengenai analisis sentimen yang
berfokus pada pendekatan yang digunakan untuk menganalisis sentimen pada tweet berbahasa
Azerbaijan. Penelitian ini menggunakan metode Logistic Regression,Naive Bayes, dan Support
Vector Machine dengan menerapkan teknik vectorizer Bag of Words dan TF-IDF pada teks.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Bag of Words memberikan tingkat akurasi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan TF-IDF dalam ketiga metode analisis sentimen tersebut (Hasanli
& Rustamov, 2019).

Untuk mengklasifikasikan banyaknya cuitan pada Twitter, diperlukan waktu yang lama. Oleh
karena itu, diperlukan metode untuk mengklasifikasikan data Tivitter tersebut agar dapat
dianalisis dengan dikelompokkan ke dalam suatu kelas. Pada penelitian ini digunakan metode
klasifikasi Naive Bayes. Metode Naive Bayes sering digunakan karena dianggap cukup efektif
dalam mendapatkan hasil yang tepat dengan akurasi yang tinggi (Kusumadewi, 2009).

Salah satu kelebihan dari menggunakan algoritmaNaive Bayes adalah kemampuannya untuk
bekerja dengan baik dalam kasus-kasus di mana jumlah fitur yang digunakan untuk klasifikasi
sangat besar. Selain itu, Naive Bayes juga relatif cepat dan mudah diimplementasikan, sehingga
cocok untuk digunakan dalam aplikasi real-time. Dalam sebuah studi yang dilakukan oleh
Domingos dan Pazzani pada tahun 1997, mereka menemukan bahwa Naive Bayes sering
menghasilkan performa yang lebih baik daripada algoritma klasifikasi lainnya pada data yang
kompleks dan dengan jumlah fitur yang besar (P. Domingos &Pazzani, 1997). Metode naive
bayes memiliki tingkat akurasi yang baik dalam melakukan analisis sentimen. Oleh karena itu,
pada penelitian ini dilakukan analisis sentimen opini publik terhadap ChatGPT di twitter
menggunakan metode naive bayes diikuti dengan pembobotan data menggunakan metode TF-
IDF, dan metode BOW untuk meningkatkan perfoma algoritma dalam melakukan analisis
sentimen.

2. Tinjauan Literatur

Penelitian Sebelumnya dilakukan oleh Hennie Tuhuteru pada tahun 2020 dengan judul Analisis
Sentimen Masyarakat Terhadap Pembatasan Sosial Berksala Besar Menggunakan Algoritma
Support Vector Machine “ dengan hasil analisis sentimen yang dilakukan terhadap 725
dokumen data testing dengan metode klasifikasi SVM dan 9-fold cross validation
menghasilkansentimen positif sebesar 28%, sentimen negatif 27% dan sentimen netral sebesar
45%. Jika dilihat dari jumlah data dan sumbernya, data terbanyak berasal dariplatform Twitter,
yaitu 825 tweets sedangkan Facebook hanya 250 komentar karena hasil pencarian yang
ditampilkan terbatas.

Penelitan yang dilakukan oleh Akhmad Deviyanto, MuhammadDidik RohmadWahyudi pada
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tahun 2018 dengan judul “Penerapan AnalisisSentimen pada PenggunaTwitter Menggunakan
Metode K-Nearest Neighbor” Hasil analisis pengujian menghasilkan nilai akurasi terbesar
adalah 67,2% ketikak=5, presisi tertinggi 56,94% ketika k=5, dan recall 78,24% dengan k=15

Penelitian yang dilakukan oleh Samsir, Ambiyar,Unung Verawardina, Firman Edi, Ronal
Watrianthos pada tahun 2021 dengan judul “Analisis SentimenPembelajaran Daring Pada
Twitter di Masa Pandemi COVID-19 Menggunakan Metode Naive Bayes” Hasil dari
pengujian ini adalah Penelitian padaperiode tersebutmenunjukkan 30% sentimenpositif, 69%
sentimen negatif, dan 1% netral. Persepsi negatif dihasilkan karena ketidakpuasaan
masyarakatterhadap pembelajarandaring. Beberapa twit menunjukkan kekecewaan dengan
kata ‘stres’ dan‘malas’merupakan kata yang memiliki frekuensi tinggi dalam percakapan pada
periode tersebut. Berdasarkan hasil inipembelajaran daring belummaksimal diterapkan di
Indonesia pada masa pandemi yang terlihat dari tingginyakekecewaan public pada awal
November 2020. Penelitian lebih lanjut diharapkan menerapkan algoritma yang berbedauntuk
mendapatkan hasilyang lebih akurat dalam analisis opini.

3. Metode Penelitian

Berikut adalah beberapa tahapan yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 1 untuk melakukan
sentimen analisis terhadap Chat-GPT menggunakan fitur TF-IDF dan Bag of Words, serta

metode Naive Bayes.

Identifikasi Masalah ‘

l

‘ Pengumpulan Dataset

|

Perancangan Sistem ‘
)

‘ Implementasi ‘

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
3.2 Identifikasi Masalah

Tahap ini dimulai dengan mencari informasi dari jurnal, buku, artikel dan teori yang terkait
dengan ChatGPT. Selanjutnya mengumpulkan literatur sebagai referensi untuk memberikan
kontribusi penelitian yang baru.

3.2 Pengumpulan Dataset

Pada tahap ini, dataset yang dikumpulkan berupa public dataset yang bersumber dari kaggle
denganalamat url: https://www.kaggle.com/datasets/charunisa/ChatGPT-sentiment-analysis.
Dataset berisi data cuitan (tweet) sebanyak 219.294 baris yang dimulai daritanggal 30/11/2022
hingga 31/12/2022, dengan kata kunci #ChatGPT, dan #chatgpt. Dataset terbagi menjadi 3
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kelas, yakni bad, good, dan neutral. Dengan masing-masing total label tersendirinya ialah:

e Untuk kelas bad memiliki total 107.796 data tweet
e Untuk kelas good memiliki total 56.011 data tweet
e Untuk kelas neutral memiliki total 55.487 data tweet

Berikut contoh data tweet dari setiap kelas pada dataset dapat dilihat pada Tabel 1
Tabel 1. Dataset ChatGPT

No Kelas Contoh Sentimen
1 Good ChatGPT is coming out strong, refusing to help me stalk
someone but agreeing, providing that someone is W...
2 Neutral ChatGPT has this curious behaviour where it often starts out
by saying it doesn't know something, the...
3 Bad hmmMmmMM ChatGPT anywhere, anytime delivered by

Sentien Audio. It's late but hackathon? https://t.co/...

3.3 Perancangan Sistem

Mengumpulkan dataset, maka dilakukan preprocessing untuk mendapatkan data untuk diolah.
Adapun tahapan dalam pre-processing data yaitucase folding untuk mengubah huruf kapital
menjadi huruf kecil, selanjutnyadilakukan tokenisasi untuk memisahkan antar kata pada suatu
kalimat, dilanjutkan tahapan stopwords untuk menghilangkan kata-kata yang sering digunakan
dan bermakna imbuhan. Dan yang terakhir adalah stemming yaitu mengubah kata yang
mengandung imbuhan.

| Dataset ]

.

c Fmg

r Tol I
Stop wnms l
Y . Stemming
Pembobotan Pembobotan
TF-IDF BOW
v v
Dala Lat\h Data uiji Data Latih Data UJI
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- A S .
Naive Bayes Naive Bayes
Y ¥
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A

Gambar 2. Skema Perancangan
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Setelah pre-processing, maka dilakukan pembobotan terhadap seluruh data menggunakan
metode TF-IDF, selanjutnya yaitu melakukan pembagian data latihdan data uji dengan
perbandingan rasio 70% data latih: 30% data uji, setelah itu melakukan klasifikasi
menggunakan Algoritma Naive Bayes hingga mendapatkan hasil pengujian yang selanjutnya
digunakan untuk menghitung nilaiprecision, recall, accuracy, dan f1-score.

Jika hasil dari fitur TF-IDF sudah didapatkan, maka data hasil dari proses pre-processing
digunakan kembali untuk menerapkan fitur Bag of Words dengan pembagian dataset yang sama
seperti TF-IDF. Setelah itu melakukan klasifikasi menggunakan Algoritma Naive Bayes hingga
mendapatkan hasil pengujian yang selanjutnya digunakan untuk menghitung nilai nilai
precision, recall, accuracy, dan fl-score.

4. Hasil dan Pembahasan

Hasil model naive bayes dalam menganalisis data tweet yang diambil dari kaggle. Pengujian
dilakukan sebanyak 2 kali dengan ekstraksi fitur yang berbeda meliputi :

1. Pengujian 1 kelas data yaitu bad, neutral, dan good menggunakan ekstraksi fitur TF-
IDF dengan banyak term 500, 1000, 1500, 2000, 2500, 3000, 3500, 4000, 4500, dan
5000.

2. Pengujian 2 kelas data yaitu bad, neutral, dan good menggunakan ekstraksi fitur
BOW dengan banyak term 500, 1000, 1500, 2000, 2500, 3000, 3500, 4000,4500,
dan 5000.

Untuk kelas bad diwakilkan dengan -, kelas good diwakilkan dengan “+”, dankelas neutral
diwakilkan dengan “0”. Untuk pembagian data, data dibagi menjadi70% data latih dan
30% data uji. Hasil dari pengujian akan mendapatkan nilai precision, recall, fl1-score,
dan accuracy.

4.1 Hasil Sekenario Pengujian Pertama

Pada skenario pertama, dilakukan pengujian terhadap data hasil dari preprocessing
menggunakan ekstraksi fitur TF-IDF dengan banyak ferm 500, 1000, 1500, 2000, 2500, 3000,
3500, 4000, 4500, dan 5000. Hasil dari pengujian skenario pertama ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Pengujian Skenario Pertama

Banyak Precision Recall F1-Score Accuracy
term _ 0 + _ 0 + _ 0 +

500 52% 45% 68% 86% 27% 47% 62% 34% 56% @ 54%
1000 51% 42% 62% 79% 30% 43% 62% 35% 51% @ 52%
1500 52% 37% 59% 72% 33% 41% 60% 35% 48% @ 49%
2000 54% 40% 56% 69% 39% 40% 61% 39% 47% @ 50%
2500 53% 38% 53% 63% 38% 43% 57% 38% 48% @ 48%
3000 53% 36% 51% 59% 38% 41% 56% 37% 46% @ 47%
3500 53% 36% 48% 57% 39% 41% 55% 38% 45% @ 46%
4000 53% 37% 47% 55% 40% 41% 54% 38% 44% @ 46%
4500 53% 38% 48% 55% 41% 42% 54% 39% 45% @ 46%
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5000  52%
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53% 38% 44% 45%

Average 53%

39%

54%

65%

37%

42%

5% 37% 47% 48%

4.2 Hasil Sekenario Pengujian Kedua

Pada skenario kedua, dilakukan pengujian terhadap data hasil dari preprocessing menggunakan
ekstraksi fitur BOW dengan banyak term 500, 1000, 1500, 2000, 2500, 3000, 3500, 4000, 4500,
dan 5000. Hasil dari pengujian skenario kedua ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Pengujian Skenario Kedua

Banyak Precision Recall F1-Score Accuracy
term _ 0 + _ 0 + _ 0 +
500 65% 49% 64% 68% 44% 67% 66% 47% 66% 60%
1000 69% 48% 61% 65% 46% 69% 67% 47% 65% 60%
1500 70% 47% 59% 63% 44% 70% 66% 45% 64% 59%
2000 71% 47% 57% 61% 44% 71% 66% 45% 63% 58%
2500 71% 48% 56% 59% 42% 73% 65% 45% 63% 58%
3000 71% 47% 56% 56% 43% 74% 63% 45% 64% 58%
3500 72% 47% 56% 56% 44% 73% 63% 46% 64% 58%
4000 71% 48% 56% 55% 44% T75% 62% 46% 64% 58%
4500 73% 48% 57% 53% 47% T76% 62% 47% 65% 58%
5000 75% 47% 56% 52% 45% T77% 62% 46% 65% 58%
Average 71% 48% 58% 59% 44% 73% 64% 46% 64% 59%
4.3 Visualisasi Data
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Gambar 3. Hasil Visualisasi Data

Dari Gambar 3 dapat diketahui dari seluruh data rweet yang digunakan pada penelitian ini

menunjukan kata yang paling banyak muncul adalah

“chatgpt” sebanyak 207983 kali

kemunculan,ai” sebanyak 48717 kali kemunculan, dan “use” sebanyak 28941 kali kemunculan

5. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan didapatkan beberapa kesimpulan akhir
diantaranya sebagai berikut :

1. Ekstraksi fitur TF-IDF, ekstraksi fiutr BOW, dan metode naive bayes dapat digunakan
untuk analisis sentimen chatgpt pada twitter.

2. Penelitian ini menerapkan metode naive bayes untuk analisis sentimen. Dengan
menggunakan sebanyak 5001 data tweet yang dimulai dari tanggal 30/11/2022 hingga
31/12/2022, dengan kata kunci #ChatGPT dan #chatgpt menunjukkan 49% sentimen
negatif (Bad), 26% sentimen positif (Good), dan 25% sentimen netral (Neutral)
terhadap ChatGPT.

3. Pada pengujian skenario pertama, dimana dilakukan pengujian terhadap data hasil dari
preprocessing menggunakan ekstraksi fitur TF-IDF dengan banyak term 500, 1000,

1500, 2000, 2500, 3000, 3500, 4000, 4500, dan 5000 mendapatkan rata-ratanilai

akurasi sebesar 48%.

4. Pada pengujian skenario kedua, dimana dilakukan pengujian terhadap data hasil dari
preprocessing menggunakan ekstraksi fitur BOW dengan banyak term 500, 1000,

1500, 2000, 2500, 3000, 3500, 4000, 4500, dan 5000 mendapatkan rata-rata nilai

akurasi sebesar 59%.

5. Dari semua skenario pengujian pada penelitian ini, didapatkan bahwa ekstraksi fitur
BOW mendapatkan nilai akurasi tertinggi sebesar 59%.

6. Dari semua pengujian pada penelitian ini, model kelas bad selalu memiliki kemampuan
klasifikasi yang baik dibandingkan kelas lainnya, yaitu dengan nilai rata-rata f1-score
tertinggi 64%, dibuktikan dengan kemampuan pada model kelas bad kemampuannya
dalam mengenali data yaitu dengan nilai rata-rata recall yang dimiliki sebesar 59%.
Kemudian, kemampuan dalam membedakan data kelas bad dengan yang lainnya,
dengan nilai rata-rata precision sebesar 71%.

. Selanjutnya untuk model kelas Neutral selalu memiliki kemampuan klasifikasi yang

paling rendah dibandingkan kelas lain, yaitu dengan nilai rata-rata f1-score terkecil
37%. Hal tersebut dibuktikan dengan rendahnya nilai rata-rata precision 39% dan nilai
rata-rata recall 37%.
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